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Abstrak: Tujuan dilakukannya kegiatan pengabdian kepada Masyarakat ini dengan tema penerapan digital 
marke5ng pada UMKM kain tenun/songket Ibu Nina di desa Ibul Besar 1 ini adalah untuk memberikan 
pengetahuan mengenai digital marke5ng serta serta pela5han penerapan digital marke5ng. Metode yang di 
gunakan dalam pelaksanaan kegiatan ini yaitu melalui membahas dan prak5k langsung penerapan digital 
marke5ng. Tahapan pelaksanaan pemanfaatan digital marke5ng agar sistem pemasarannya menjadi lebih baik 
sehingga dapat memperluas cakupan target usahanya serta dapat menunjang kegiatan penjualan yang lebih 
baik. Selain itu, UMKM juga diberikan bantuan dalam membuat akun bisnis di media digital yaitu Shopee dan 
Instagram. Dari hasil yang diperoleh dalam kegiatan ini, disarankan sebaiknya penggunaan strategi digital 
marke5ng dapat di5ndaklanju5 dengan pembimbingan secara berkala sehingga bisa efek5f dan op5mal dalan 
menunjang kegiatan pemasaran dan meningkatkan penjualan usaha UMKM. 
Kata Kunci: Digital marke5ng, UMKM, Desa Ibul Besar 1 
 
Abstract: The aim of carrying out this community service ac3vity with the theme of applying digital marke3ng 
to Ibu Nina's woven/songket cloth MSMEs in Ibul Besar 1 village is to provide knowledge about digital 
marke3ng as well as training in the applica3on of digital marke3ng. The method used in carrying out this 
ac3vity is through discussing and prac3cing directly implemen3ng digital marke3ng. Stages of implemen3ng 
the use of digital marke3ng so that the marke3ng system becomes beDer so that it can expand the scope of its 
business targets and can support beDer sales ac3vi3es. Apart from that, MSMEs are also given assistance in 
crea3ng business accounts on digital media, namely Shopee and Instagram. From the results obtained in this 
ac3vity, it is recommended that the use of digital marke3ng strategies be followed up with regular guidance 
so that they can be effec3ve and op3mal in suppor3ng marke3ng ac3vi3es and increasing sales of MSME 
businesses. 
Keywords: Digital marke3ng, MSMEs, Ibul Besar Village 1 

 
1. PENDAHULUAN 
 Kuliah kerja Nyata Tema1k (KKNT) adalah bentuk pengabdian kepada masyarakat oleh 
mahasiswa dengan pendekatan lintas keilmuan dan sektoral pada waktu dan daerah tertentu di 
Indonesia. Pelaksanaan kegiatan KKNT biasanya berlangsung antara satu sampai dua bulan dan 
bertempat di daerah se1ngkat desa. Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi di Indonesia telah 
mewajibkan se1ap perguruan 1nggi untuk melaksanakan KKNT sebagai kegiatan intrakurikuler yang 
melakukan tri dharma perguruan 1nggi yaitu: Pendidikan, Peneli1an, dan Pengabdian kepada 
masyarakat. 
 Perkembangan teknologi informasi telah mengubah lingkup dunia pemasaran dalam beberapa 
tahun terkahir ini. Metode komunikasi pemasaran yang sebelumnya bersifar tradisional dan 
kovensional, kini telah terintegrasi dalam dunia digital (Ascharisa, 2018). Kegiatan pemasaran yang 
memanfaatkan kecanggihan teknologi digital seringkali disebut dengan digital marke1ng. Digital 
marke1ng terdiri dari pemasaran interak1f dan terpadu yang memudahkan interaksi antara produsen, 
perantara pasar dan calon konsumen (Purwana et al, 2017).  
 Jumlah pengguna internet yang terus meningkat saat ini merupakan sebuah keharusan yang 
perlu  dimanfaatkan khususnya pelaku UMKM. Hal tersebeut diiku1 dengan bertambahnya jumlah 
media sosial dan marketplace, yang secara langsung membuka peluang yang besar bagi para pelaku 
UMKM untuk dapat memperluas penjualan produk-produk mereka melalui media digital. UMKM di 
Indonesia memiliki peran yang sangat pen1ng dalam membantu meningkatkan perekonomian negara 
dapat mengurangi pengangguran. Melihat hal tersebut terdapat peluang yang baik untuk berwirausaha. 
Para pelaku UMKM dapat memanfaatkan penggunaan cara promosi yang lebih efek1f dan efisien untuk 
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mendukung peningkatan  volume penjualan produk mereka. Selain itu hal itu saat pertumbuhan 
pengguna smartphone yang terus bertambah dan diiringi dengan meningkatnya ekosistem 
perdagangan online. Ini merupakan peluan yang sangat besar untuk pelaku UMKM dalam 
meningkatkan volume penjualan produk mereka. 
 Strategi pemasaran harus tepat dan juga disesuaikan dengan produk yang akan  dijajakan 
merupakan beberapa hal yang harus diperha1kan bagi manajemen pemasaran,karena produk yang 
akan dijual harus dapat diterima oleh calon konsumen. Selain strategi pemasaran,perusahaan juga 
harus memperha1kan bagian pasar dan perkembangan pasar perkembangan pasar dari pesaing-
pesaing usaha sejenis.Pemasaran terdiri oleh beberapa macam,diantaranya direct selling,eamed 
media,point of purcgase,dan internet marke4ng (Tabrani et al..2022).Internet marke4ng merupakan 
kegiatan pemasaran dengan menggunakan strategi promosi melalui internet dapat memperluas skala 
penjualan dan 1dak mahal untuk melaksanakannya.konsumen juga dapat lebih mudah mencari segala 
informasi mengenai produk yang dijual,hal ini disebabkan karena konsumen 1dak perlu lagi datang ke 
toko secara langsung (Susan1, 2022) 
Seiring dengan menjamunya tren belanja online di masyarakat, transaksi online melalui plaRrom digital 
marketplace menjadi pilihan. Salah satu yang sangat populer adalah shopee. Shopee adalah plaRrom 
belanja online e-commerce termuka di Asia Tenggara dan Taiwan. Shopee menyediakan tempat bagi 
seller dan pembeli bertransaksi dengan mudah, aman, dan cepat. Shopee memiliki rekening bersama 
menampung uang pelanggan sebelum ditransaksikan kepada seller setelah barang diterima oleh 
pelanggan. 
 Media lain yang seringkali digunakan dalam digital marke1ng adalah media sosial, salah 
satunya Instagram. Instagram memiliki fitur Akun Bisnis yang memudahkan pelaku bisnis untuk 
membuat profil bisnis di Instagram dan mengop1malkan kegiatan bisnis dengan memanfaatkan media 
sosial tersebut. Dengan fitur ini, perusahaan dengan berbagai ukuran dapat memperkenalkan profil 
bisnisnya, memperoleh wawasan tentang pengikut dan kiriman, serta mempromosikan kiriman untuk 
mendorong tujuan bisnis. (Rachmawa1, 2018) 
 Saya dari salah satu mahasiswa KKNT di Universitas Bina Darma Palembang mendapatkan salah 
satu UMKM di desa Ibul Besar 1, Kecamatan Pemulutan, Kabupaten Ogan Ilir untuk membantu UMKM 
nya yang belum mempunyai penerapan digital marke1ng yaitu pemilik UMKM yang bernama Ibu Nina. 
UMKM Ibu Nina sendiri sudah berdiri sejak tahun 2008 dan kurang lebih beroperasi selama 15 tahun. 
Katagori sub bindang usaha UMKM ini hanya kain tenun/songket di pasar 16 Palembang karena itu Ibu 
Nina ingin yang lebih mudah untuk menjual kain tenun/songket dan dari hasil iden1fikasi secara 
langsung saya berinisia1f untuk membantunya untuk penerapan digital untuk UMKM nya. 
 
2. METODE PELAKSANAAN 

tempat pelaksanaan kegiatan di Desa Ibul Besar 1, Kecamatan Pemulutan, Kabupaten Ogan Ilir, 
Provinsi Sumatera Selatan, dan untuk Alamat pendampingan UMKM Tenun/Songket Ibu Nina 
beralamat di JL. Desa Ibul Besar 1, Dusun II, Desa Ibul Besar 1, Kecamatan Pemulutan. 

Pendampingan dilakukan pada tanggal 22 November 2023 sampai 8 Desember 2024 (17 Hari). 
Pada tanggal 23 November 2023 sebelum melakukan kegiatan pendampingan penulis melakukan 
observasi lapangan terlebih dahulu untuk mengumpulkan program kerja dan membantu UMKM 
penulis mengadakan sesi diskusi membahas dan mengembangkan rencana aksi bersama. 
Metode Pengabdian 
Tahap 1. Metode Observasi 
 Pada tanggal 22 November 2023 Sebelum melakukan kegiatan pendampingan penulis 
melakukan observasi lapangan terlebih dahulu untuk mengumpulkan data-data yang menunjang 
kegiatan. Penulis juga melakukan pengamatan terhadap UMKM Songket Ibu Nina serta mencatat secara 
sistema1k gejala-gejala yang ada di UMKM Songket Ibu Nina. Metode observasi kunjungan langsung ke 
tempat usaha UMKM Songket Ibu Nina untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang 
proses produksi dan tantangan yang dihadapi. 
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 Target dari rencana kegiatan dari tahap 1 (Metode observasi) yaitu memperoleh data outset 
lapangan yang berguna untuk melihat kondisi UMKM dan mencari data digunakan sebagai bahan 
program kerja. 
Tahap 2. Metode Diskusi 
 Pada tanggal 23 November 2023 sebelum melakukan program kerja dan membantu UMKM 
penulis mengadakan sesi diskusi membahas dan mengembangkan rencana aksi bersama untuk 
menerapakan digitalisasi. Metode diskusi juga berguna untuk menyampaikan informasi atau 
pengetahuan terkait dengan masalah yang sedang dihadapi oleh UMKM, sejarah berdirinya UMKM dan 
cara mengatasinya masalah yang ada pada UMKM. 
 Target dari rencana kegiatan dari tahap 2 (metode diskusi) yaitu melakukan kegiatan diskusi 
dengan pemilik UMKM mengenai pembuatan logo, pembuatan akun media sosial (Instagram) dan 
Marketplace (Shopee) dan promosi ke akun media sosial dan marketplace. 
Tahap 3. Metode pendampingan 
 Pada tanggal 1 Desember 2023 sampai 8 Desember 2023 penulis melakukan pendampingan 
langsung dan prak1si dalam penggunaan perangkat lunak atau aplikasi yang mendukung digitalisasi. 
Penulis mengajarkan langkah-langkah prak1s dalam mengintegrasikan teknologi digital ke dalam 
operasi sehari-hari UMKM. Penerapan digitalisasi teknologi diharapkan dapat membantu dalam 
merancang dan mengimplementasikan solusi yang sesuai dengan kebutuhan spesifik UMKM Kain 
Songket Ibu Nina di desa Ibul besar 1. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Berdasarkan temuan yang ditemukan terkait kendala UMKM Kain Songket Ibu Nina belum 
memiliki logo untuk menjadi iden1tas UMKM songket Ibu Nina, pembuatan akun sosial media dan akun 
marketplace dan membuat promosi produk untuk di sosial media dan marketplace. 
 Realisasi program kerja merupakan secara nyata untuk mengatasi problema1ka UMKM dan 
cara penyelesaian berupa solusi maupun saran untuk dilaksanakan secara con4nue dan bertahap, agar 
seiring dengan selesainya program pendampingan UMKM tetap berjalan dengan pengembangan usaha 
yang telah diberikan. 

 
 Gambar 1. Proses pendampingan 
 

Pembuatan Logo Untuk menjadi iden1tas bagi UMKM Ibu Nina agar lebih mudah dikenal oleh 
konsumen dan tertarik dengan UMKM kain songket Ibu Nina. Karena logo yang menarik merupakan 
strategi pemasaran. Yaitu berusaha menanamkan UMKM dan produknya di benak pelanggan. Logo ini 
dibuat sesuai dengan permintaan mitra. Berikut ini adalah hasil dari pembuatan logo. 

 

 
Gambar 2. Logo 
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  Menurut Sanjaya dan Tarigan (2009:47) Digital Marke4ng adalah kegiatan pemasaran 
termasuk branding yang menggunakan berbagai media. Ada beberapa realisasi pendampingan UMKM 
Kain Songket/Tenun Ibu Neni untuk digital marke4ng implementasikan sebagai pemecahan masalah 
pada UMKM. Dari kondisi awal sebelum pendampingan UMKM kain songket/tenun ibu Neni belum 
memiliki akun media sosial dan akun marketplace sehingga sulit untuk ditemukan pelanggan baru maka 
dari itu dibuatkan akun media sosial yaitu Instagram dan akun marketplacenya yaitu Shopee yang 
bernama akun Instagram “songket_ibu_nina” dan akun shopeenya bernama “Songket Ibu Nina”. 
Dengan memiliki kehadiran di plaRorm media sosial dan marketplace yang populer yaitu Instagram dan 
Shopee, bisnis dapat dikenal oleh lebih banyak orang. Supaya lebih memudahkan berjualan dan 
meningkatkan penghasilan bagi UMKM kain songket Ibu Nina. Berikut ini adalah hasil dari realisasi 
pembuatan akun Instagram dan Shopee untuk media promosi UMKM. 
 

 
Gambar 3. Akun Instagram (Songket_ibu_nina) 

 
Gambar 4. Akun Shopee (Songket Ibu Nina) 

         
  Menurut Lupioadi (2016) promosi merupakan salah satu variable dalam bauran pemasaran 
yang sangat pen1ng dilaksanakan oleh perusahaan dalam memasarkan produk jasa. Dari kondisi awal 
pembuatan akun media sosial dan marketplace belum mempunyai gambar promosi. Pembuatan media 
sosial dan marketplace untuk promosi diharapkan membantu meningkatkan visibilitas UMKM kain 
songket Ibu Nina secara online. Instagram dan Shopee memungkinkan UMKM kain songket Ibu Nina 
untuk membagikan gambar dan produk, serta memberikan informasi terkait promosi atau penawaran 
khusus. Membimbing Ibu Nina cara membuat dan melakukan promo dan iklan di salah satu aplikasi 
desain yaitu aplikasi canva supaya Ibu Nina menger1 menggunakan aplikasi saat membuat promo dan 
iklan untuk di instagram dan shopee. Berikut ini adalah hasil dari realisasi pembuatan promosi dan iklan 
untuk akun Instagram dan Shopee. 

 
Gambar 5. Promosi dan Iklan 
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SIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
 Pengetahuan mengenai teknologi informasi sangat pen1ng dan dibituhkan oleh pelaku UMKM 
Ibu Nina. Berdasarkan pendataan yang dilakukan penulis, pelaku UMKM Ibu Nina masih menggunakan 
cara tradisional dalam kegiatan operasionalnya. Terutama dalam hal marke4ng. Maka dari itu, penulis 
mengadakan program kerja pengabdian masyarakat dengan judul “Penerapan Digital Marke1ng Pada 
UMKM Songket/Tenun Ibu Nina”. 
 UMKM harus memmiliki daya saing dan berkelanjutan usaha, UMKM harus merespon 
perubahan inovasi teknologi yang cepat, fokus pada kepen1ngan jangka panjang, dan efisiensi dalam 
menggunakan teknologi. Faktor-faktor pendukung keberlanjutan usaha UMKM. 
 Berdasarkan hasil pembahasan yang sesuai dengan judul, maka penulis dapat menarik 
kesimpulan bahwa: 

1. Penerapan digital marke1ng masih kurang efisiensi karena masih terbatas dan belum lengkap 
nya marketplace yang digunakan. 

2. Belum memiliki legalitas dan perizinan lainnya yang bisa menunjang konsumen atau calon 
pembeli dari pangsa yang lebih luas (Seluruhnya Indonesia) untuk yakin membeli produk. 

Saran 
 Selesainya kegiatan program kerja dengan judul “Penerapan Digital Marke1ng Pada UMKM 
Songket/Tenun Ibu Nina” 1dak mengharapkan berakhirnya penerepan dari materi Digital Marke4ng. 
Selain itu penulis mengharapkan supaya pelaku UMKM Ibu Nina bisa terus berinovasi dan 
mengembangkan usahanya tanpa mengesampingkan perkembangan teknologi. Karena pada dasarnya, 
teknologi informasi akan terus meningkat tanpa adanya batasan. 
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